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ABSTRAK

Menurut World Health Organization (WHO), Federation Dentaire Internationale (FDI) dan International Association for
Dental Research (IADR) menjelaskan bahwa tingkat kehilangan gigi khususnya di Indonesia sangatlah meningkat. Salah
satu etiologinya adalah terjadinya karies gigi. Hal tersebut karena kurangnya tingkat pengetahuan dan kesadaran
masyarakat. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan kesehatan gigi serta mulut sangatlah penting karena merupakan
salah satu cerminan dalam Islam. Kesadaran masyarakat dapat dilihat dari hasil kunjungan masyarakat di Puskesmas, RS,
dan klinik gigi yang sangat kurang, tingkat pengetahuan yang sangat kurang, dan tingkat pengendalian karies gigi. Tingakt
pengendalian karies dapat diukur dari kebiasaan menyikat serta membersihkan rongga mulut dengan benar. Hasil screening
dan pemeriksaan gigi menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan edukasi dan tindakan lanjut pada kesehatan gigi serta
mulut. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah menggunakan kuesioner untuk melihat pengetahuan
masyarakat sebelum dan setelah pemberian edukasi mengenai karies gigi secara tradisi Islam dan modern serta pemeriksaan
gigi untuk melihat tingkat karies pada masyarakat. Hasil pengbdian ini menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan
mengenai kesehatan gigi serta mulut yang dilihat dari hasil pre-test sebesar 85,595% dan hasil post-test sebesar 90,595%.
Hasil tersebut menunujukkan bahwa adanya perbedaan signifikan wawasan responden sebelum dan setelah diberikan
perlakuan. Hasil screening juga menunjukkan bahwa tingkat karies gigi diwilayah tersebut tergolong tinggi.
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ABSTRACT

According to the World Health Organization (WHO), the Federation Dentaire Internationale (FDI) and the International
Association for Dental Research (IADR), the rate of tooth loss is increasing, especially in Indonesia. One of the causes is
the incidence of dental caries. This is due to a lack of public knowledge and awareness. Raising public awareness of oral
health is very important because it is a reflection of Islam. Public awareness can be seen from the results of community
visits to Puskesmas, hospitals and dental clinics which are very low, the level of knowledge is very low and the level of
caries control. The level of caries control can be measured by the habit of brushing and cleaning the oral cavity properly.
The results of screening and dental examinations show that the community needs education and further action on oral
health. The method of implementing this service activity is to use a questionnaire to see the community's knowledge before
and after providing education about dental caries in Islamic and modern traditions and dental examinations to see the
level of caries in the community. The results of this service show that there is an increase in knowledge about oral health
as seen from the pre-test results of 85.595% and post-test results of 90.595%. These results indicate that there is a
significant difference in the knowledge of the respondents before and after the treatment. The screening results also show
that the level of dental caries in the area is relatively high.

Keywords: Caries, Cleanliness, Faith

PENDAHULUAN

Kesehatan umum tidak terlepas dari kesehatan gigi dan mulut. Kesehatan rongga mulut merupakan salah
satu cerminan Islam mengenai keadaan kesehatan yang berkaitan dengan tubuh yang lain. Menurut hasil riset
Kementerian Kesehatan melalui Riskesdas tahun 2018 melaporkan permasalahan kesehatan gigi serta mulut di
Indonesia. Sejumlah 57,6% penduduk Indonesia yang memiliki masalah gigi dan mulut, serta sebesar 52,9%
penduduk menerima perawatan gigi dan mulut. Penyakit kesehatan gigi serta mulut di Indonesia memiliki
frekuensi tinggi pada karies gigi aktif yaitu di tahun 2013 sebesar 53,2% dan meningkat pada tahun 2018 sebesar
57,6%, dan prevalensi karies berdasarkan usial0-14 tahun sebesar 73,4%, sedangkan berdasarkan jenis kelamin
lebih tinggi pada wanita dibandingkan pria yaitu sebesar 87,2% dan wanita sebesar 89,9%.'%*

Menurut World Health Organization (WHO), Federation Dentaire Internationale (FDI) dan
International Association for Dental Research (IADR) menjelaskan bahwa penanggulangan karies gigi di
Indonesia memiliki tujuan untuk mengurangi kehilangan gigi akibat karies.! Pemerintah dan tenaga medis telah
melakukan berbagai inisiatif mulai dari upaya meningkatkan pengetahuan (promotif), mencegah penyakit
(preventif) serta penyembuhan penyakit (kuratif). Hal tersebut dilakukan untuk mencegah serta menghentikan
peningkatan penyakit gigi dan mulut.>

Tingkat pengendalian karies gigi dapat diukur dari kebiasaan membersihkan rongga mulut.
Membersihkan dan menyikat gigi sangat berperan penting dalam pencegahan dan perkembangan bakteri yang
menyebabkan karies gigi. Tingkat pengetahuan masyarakat saat ini sangatlah kurang dan juga belum
mengetahui bahwa menjaga kesehatan gigi serta mulut sangatlah penting karena dapat berdampak dan berefek
pada kesehatan lainnya. Selain itu, masih sedikitnya kesadaran masyarakat mengenai kebiasaan makan sehat
dan kurangnya frekuensi kunjungan ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali juga menyebabkan OHI-S semakin

buruk. Status kesehatan pada gigi serta mulut dapat dilihat dari aspek perilaku masyarakat untuk memelihara
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kesehatan gigi serta mulut. Tingkat kebersihan gigi serta mulut tersebut mampu mengubah status kesehatan
khususnya gigi serta mulut menjadi lebih baik dan tingkat penyakit semakin berkurang.”®’

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan gigi
serta mulut yaitu melakukan penyuluhan kesehatan gigi serta mulut. Penyuluhan dapat dilakukan dengan
beberapa metode, yaitu media video atau demonstrasi. Tindakan penyuluhan dengan pemutaran video interaktif
dan melakukan demonstrasi sangatlah berpengaruh dalam menambah wawasan untuk pencegahan dan menjaga
kesehatan gigi serta mulut secara signifikan. Penyuluhan dengan pemutaran video lebih efektif dan bertujuan
untuk memotivasi dan memberikan daya tarik kepada masyarakat mengenai cara menyikat gigi, baik secara
tradisi islam maupun secara modern. Metode ini lebih efektif dibandingkan menggunakan metode lainnya
seperti metode ceramah dan media flip chart, '%!!1%13

Dari uraian yang tertera di atas, sebagai wujud pengamalan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan sebagai
upaya peningkatan pengetahuan mengenai karies gigi maka perlu dilakukan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat yaitu mengenai “Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Karies Gigi dalam Meningkatkan

Keimanan di Villa Hartaco Indah Makassar”.

METODE PELAKSANAAN
Waktu dan Tempat
Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 29 Mei 2024 di Masjid Al-Ikhlas Perumahan Villa
Hartaco Indah, Parang Tambung, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dengan jarak sekitar

4,3 km dari institusi, dengan waktu tempuh 13 Menit.

< o Universitas Muslim Indonesia, Fakultas... oo
©  Villa Hartaco Indah L

8 13 mnt ¥ 12 mnt 8 50 mnt A 52 mnt 4~ -

13 mnt (4.3 km) h
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Khalayak Sasaran
Sasaran kegiatan pengabdian adalah masyarakat khususnya daerah Perumahan Villa Hartaco Indah
dengan permasalahan sebagai berikut:

1. Sebagian besar masyarakat berasal dari keluarga ekonomi menengah ke bawah, sehingga tingkat
pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut masih rendah, khususnya wawasan mengenai karies
gigi.

2. Belum adanya program peningkatan pengetahuan mengenai cara menjaga kesehatan gigi dan mulut

menurut I[slam dan secara modern bersama masyarakat khususnya di Perumahan Villa Hartaco Indah.

Metode Kegiatan
A. Tahap Persiapan
1. Koordinasi dengan pihak lurah di wilayah setempat.
2. Koordinasi dengan masyarakat yaitu Ketua Majelis Ta’lim yang telah ditunjuk oleh lurah untuk

memudahkan komunikasi selama berlangsung.

B. Tahap Pelaksanaan
Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan promotif, preventif
dan kuratif.

1. Kegiatan pemberian kuesioner pre-test untuk melihat tingkat pengetahuan masyarakat sebelum
pemberian edukasi dan tindakan.

2. Kegiatan screening dan pemeriksaan gigi dan mulut untuk melihat tingkat karies.

3. Kegiatan edukasi mengenai karies dan cara menjaga kesehatan gigi secara tradisi Islam maupun
modern disertai sesi tanya jawab.

4. Kegiatan pemberian kuesioner post-test untuk melihat tingkat pengetahuan masyarakat setelah
pemberian edukasi dan tindakan pemeriksaan, serta pemberian cenderamata dan pembagian

makanan kepada masyarakat pengabdian.

Indikator Keberhasilan
Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini akan diukur dari jumlah peserta yang telah
mengikuti pemeriksaan dan tingkat pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut yang dilihat dari hasil
pre-test, post-test, dan hasil screening. Kegiatan pengabdian ini sangat diharapkan dapat memberikan

peningkatan pengetahuan dan penurunan karies gigi di masyarakat.
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Metode Evaluasi
Evaluasi kegiatan ini untuk mengetahui perkembangan hasil kegiatan berupa menguji pengetahuan
Masyarakat di Masjid Al-Ikhlas Perumahan Vila Hartaco Indah dalam konteks menjaga kesehatan gigi dan

mulut dari karies melalui kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kunjungan pertama dilakukan di perumahan Villa Hartaco Indah dengan berkoordinasi pada salah satu
masyarakat yang telah ditunjuk oleh lurah untuk memudahkan komunikasi, kemudian mengambil data jumlah
masyarakat serta menyepakati jadwal kunjungan selanjutnya untuk melaksanakan kegiatan pengabdian.

Kunjungan selanjutnya adalah tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang diawali dengan
pembukaan acara dengan beberapa rangkaian yaitu pembukaan acara oleh MC, pembacaan ayat suci Al-Qur’an,
sambutan-sambutan oleh ketua majlis taklim, Wakil Dekan IV FKG-UMI, pembacaan do’a, dan penutupan
acara. Selanjutnya kegiatan pengabdian yang diawali dengan pembagian kuesioner pre-test kepada masyarakat
yang ikut serta. Hal ini dilakukan untuk melihat tingkat pengetahuan masyarakat setempat sebelum kegiatan
penyuluhan kepada Masyarakat. Kegiatan tersebut di hadiri oleh beberapa ibu-ibu Majelis Ta’lim Al-ikhlas,
Majelis Ta’lim Baiturrahim Bungung, dan Majelis Ta’lim Al Irsyad. Kegiatan ini dibantu kurang lebih 4 dosen
FKG-UMI dan beberapa mahasiswa klinik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muslim Indonesia.

KE&IRTQ’

PENGISIAN KUISIONER
=g

Kegiatan kedua yaitu melakukan screening dan pemeriksaan gigi dan mulut pada masyarakat. Total
masyarakat yang mengikuti screening dan pemeriksaan yaitu sebanyak 56 orang, dengan jumlah 54 perempuan
dan 2 laki-laki. Saat screening dan pemeriksaan gigi serta mulut, masyarakat dibagi menjadi 10 kelompok.
Screening dan pemeriksaan gigi serta mulut dilakukan kurang lebih 10 pemeriksa. Hasil pemeriksaan tersebut

dicatat pada kartu status dan odontogram, lalu dilakukan pengecekan dan perhitungan DMF-T tiap masyarakat.
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Pemeriksaan ini dilakukan dengan pengecekan karies gigi, kehilangan gigi, dan tambalan pada gigi. Hal ini
sangatlah berpengaruh pada tingkat kebersihan dan kesehatan gigi pada masyarakat. Setelah dilakukan
screening dan pemeriksaan, masing - masing warga diberikan kesempatan untuk melakukan konsultasi kepada

pemeriksa dan pemberian edukasi mengenai permasalahan gigi dan mulut.

Gambear 2. Screening dan Pemeriksaan Gigi dan Mulut

Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan pemberian edukasi kepada seluruh masyarakat setempat dengan
media power point yang dilakukan di Masjid Al-Ikhlas sehingga semua masyarakat dapat mendapatkan
informasi mengenai kesehatan gigi dan mulut. Adapun edukasi yang di sampaikan yaitu: 1). Pandangan Islam
mengenai kebersihan gigi dan mulut; 2). Efek kurangnya menjaga kebersihan gigi dan mulut; 3). Karies gigi
dan faktor umum terjadinya karies gigi; 4). Cara menjaga kebersihan gigi dan mulut menurut Islam dan secara
modern; dan 5). Cara penanganan karies gigi. Kegiatan penyuluhan ini juga dibantu dengan alat peraga untuk
membantu mendemonstrasikan kepada seluruh masyarakat.

Agenda selanjutnya yaitu melakukan sesi tanya jawab secara langsung kepada seluruh masyarakat yang
ikut serta tentang penyuluhan yang disampaikan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
terkait materi penyuluhan yang telah disampaikan. Problem yang terjadi sekarang yakni wawasan yang kurang
mengenai cara memelihara kesehatan gigi serta mulut yang berdampak pada orang sekitar, sehingga
meningkatkan resiko terjadinya karies. Hal yang dilakukan pula yaitu memberikan informasi agar melakukan
kunjungan lanjutan ke Puskesmas, RS, atau klinik setempat agar dilakukan perawatan lanjut mengenai
pengobatan dan pemberian tindakan medis kesehatan gigi dan mulut. Setelah kegiatan penyuluhan, maka
dilakukan pembagian dan pengisian kuesioner post-test untuk melihat tingkat pengetahuan masyarakat setelah

dilakukan penyuluhan.
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Gambar 3. a) Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut (b) Sesi Tanya Jawab (c¢) Pembagian dan
_ Pengisian Kuesioner Post-Test

(b)

Kegiatan terakhir yaitu pembagian makanan kepada para masyarakat yang ikut serta dan cenderamata

kepada pihak setempat serta melakukan foto bersama kepada seluruh masyarakat yang ikut serta dalam

pengabdian ini.

Gambar 4. (a) Pembagian Makanan kepada Masyarakat (b) Penyerahan Cenderamata dan Foto Be;rsama

s / W

(b)

Hasil pengabdian juga memberikan data berupa karakteristik masyarakat berdasarkan tingkat

pengetahuan dan tingkat kebersihan gigi dan mulut pada saat pelaksanaan kegiatan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum

Pre Frekuensi Persen
Kurang 1 1,8%
Cukup 4 7,1%
Baik 51 91,1%
Total 56 100,0%

Tabel 1 menujukan distribusi frekuensi untuk pengetahuan sebelum perlakuan diberikan. Dari table
tersebut dapat ditunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan kurang sebanyak 1 responden (1,8%),

pengetahuan cukup sebanyak 4 responden (7,1%), dan pengetahuan baik sebanyak 51 responden (91,1%). Ini
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menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebelum perlakuan diberikan.
Setelah melakukan penelitian mengenai pengetahuan setelah pemberian edukasi dengan pengisian

kuesioner post-test pada masyarakat di Villa Mutiara Hartaco Indah maka didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Post-Test

Post Frekuensi Persen
Kurang 0 0,0%
Cukup 4 7,1%
Baik 52 92,9%
Total 56 100,0%

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi untuk pengetahuan setelah perlakuan diberikan. Tabel
tersebut menunjukan bahwa responden dengan pengetahuan kurang sebanyak 0 responden (0%), pengetahuan
cukup sebanyak 4 responden (7,1%), dan pengetahuan baik sebanyak 52 responden (92,9%). Ini menunjukkan

bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik setelah perlakuan diberikan.

Tabel 3. Hasil Screening Pemeriksaan Gigi dan Mulut

DMF-T Frekuensi Persen
Sangat Rendah 6 10,7%
Rendah 5 8,9%
Sedang 15 26,8%
Tinggi 11 19,6%
Sangat Tinggi 19 33,9%
Total 56 100,0%

Berdasarkan hasil Tabel 3, frekuensi responden dengan DMF-T sangat rendah sebanyak 6 responden
(10,7%), rendah sebanyak 5 responden (8,9%), sedang sebanyak 15 responden (26,8%), tinggi sebanyak 11
responden (19,6%), dan sangat tinggi sebanyak 19 responden (33,9%). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki DMF-T dalam kategori sangat tinggi. Dari hasil screening menunjukkan bahwa masyarakat
tersebut mayoritas memiliki kesehatan gigi dan mulut yang sangat memerlukan tindakan scaling (pembersihan
karang gigi), eksodonsia (pencabutan gigi), tindakan restorasi (penambalan gigi) dan endodonsia (perawatan
saluran akar). Selain itu, jumlah lansia tergolong banyak dan sangat membutuhkan tindakan prostodonsia (gigi
palsu).

Banyaknya gigi yang tersisa pada rongga mulut sangatlah berpengaruh terhadap perhitungan prevalensi.
Tingginya angka pencabutan akan membuat presentase karies menjadi lebih rendah. Usia 35-44 tahun memiliki
prevalensi gigi hilang (50,3%), serta yang berumur lebih tua yaitu 65-75 memiliki prevalensi gigi hilang
(84,5%). Hasil tersebut menujukkan bahwa pemicu lebih kecilnya prevalensi karies pada pengidap umur lebih

dari 35 tahun lantaran presentase gigi hilang naik karena selaras pada bertambahnya usia.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil pengabdian masyarakat menyimpulkan beberapa hal, yakni masyarakat wilayah Villa Mutiara

Hartaco, Makassar dari hasil pemeriksaan karies gigi memiliki tingkat karies sangat tinggi. Selanjutnya
pengetahuan masyarakat mengalami peningkatan setelah dilakukan pemberian penyuluhan mengenai kesehatan
gigi dan mulut menurut tradisi Islam dan secara modern. Hal ini diketahu dengan rata-rata hasil pre-test sebesar
85,595% dan hasil post-test sebesar 90,595%. Selain itu juga dilakukan pemberian cenderamata dan pembagian
sembako kepada 56 masyarakat yang berpartisipasi dalam pengabdian.
Saran

- Kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya diharapkan lebih efektif dan lebih berperan aktif untuk

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan gigi serta mulut.

- Pemberian materi dan penyuluhan yang lebih menarik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam aktivitas pengabdian
masyarakat ini serta dosen bagian stase Islam Disiplin [lmu Universitas Muslim Indonesia, dan masyarakat dan
pihak setempat khususnya masyarakat di Perumahan Villa Hartaco Indah yang telah membantu kami
menyelesaikan dan menyukseskan jurnal pengabdian kami. Kami penulis berharap semoga jurnal yang kami

buat dapat memberikan manfaat bagi siapa saja pembacanya.
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